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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

a) Hasil identifikasi faktor penyebab terjadinya CO pada proyek bangunan air 

menghasilkan 95 faktor, yang selanjutnya dikelompokkan menjadi 11 faktor 

utama.   

b) Secara deskriptif, faktor yang paling mempengaruhi frekuensi CO adalah 

kondisi fisik lapangan. Frekuensi CO lebih sering terjadi di Kabupaten 

Garut dan lebih banyak disebabkan kesalahan pengguna jasa. Ditinjau dari 

durasi proyek, semakin panjang durasi proyek tersebut semakin tinggi pula 

frekuensi CO. Bila ditinjau dari nilai proyek, CO sering terjadi pada proyek 

dengan nilai antara Rp500 juta sampai dengan Rp1 miliar. Akibat atau 

dampak CO terhadap biaya proyek bangunan air di lokus penelitian 

termasuk tinggi.  

c) Berdasarkan dekomposisi pengaruh antarvariabel analisis jalur, faktor yang 

paling dominan secara berurutan adalah: kesalahan dan kelalaian dalam 

desain, masalah kontraktor, kondisi fisik lapangan, masalah konsultan 

pengawas/pengawas internal, perubahan ruang lingkup, kesalahan/kelalaian 

dalam dokumentasi kontrak, kendala keamanan dan keselamatan,  

perubahan kebijakan pemerintah/undang-undang, masalah di lokasi proyek, 

kebijakan pemilik proyek dan masalah pembiayaan proyek. Sementara, 
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terjadi korelasi positif yang signifikan antara frekuensi terjadinya CO dan 

dampak terjadinya CO. 

d) Frekuensi terjadinya CO pada proyek konstruksi bangunan air yang dikelola 

oleh pemerintah daerah tingkat 1 dan daerah tingkat 2 termasuk cukup 

tinggi. Dampak terjadinya CO di wilayah studi kasus termasuk kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 10,8% dari nilai kontrak. 

e) Faktor “kesalahan dan kelalaian dalam desain” merupakan faktor yang 

cukup signifikan terhadap frekuensi terjadinya CO dengan dilakukan 

analisis jalur.  

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya penelitian ini 

memiliki dua saran (i.e. akademisi dan pemangku kepntingan) yaitu:  

a) Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, baik dari aspek ruang lingkup 

maupun jumlah sampel. Untuk lebih mengeneralisasikan hasil penelitian, 

disarankan adanya penelitian mengenai frekuensi terjadinya CO dan dampak 

terjadinya CO, namun (1) adanya penelitian dengan ruang lingkup tingkat 

provinsi jumlah kabupaten dalam satu provinsi diperbanyak dengan jumlah 

kabupaten minimal 30% dan mewakili karakteristik masing-masing wilayah 

dan/atau (2) adanya penelitian dengan ruang lingkup nasional dengan 

jumlah populasi masing-masing kabupaten dari bebagai provinsi. 

b) Berdasarkan hasil implikasi kebijakan, maka untuk memperbaiki tingginya 

frekuensi terjadinya CO pemangku kepntingan diharapkan memperbaiki tiga 

hal yaitu: meningkatkan kualitas detailed engineering design (DED) (i.e. 
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perencanaan berkelanjutan, penggunaan konsultan perencana dan survei 

lapangan yang detail), meningkatkan kinerja dan komitmen penyedia jasa 

(i.e. penerapan sanksi yang tegas, adanya persyaratan tenaga yang 

profesional dan persyaratan harus paham administrasi proyek)  dan 

meningkatkan kualitas pengawasan proyek (i.e. penggunaan pengawas yang 

betul-betul paham, pembatasan jumlah paket pengawasan, pembatasan 

pemecahan paket, penggunaan pengawas yang berintegritas dan peningkatan 

kapasitas PPK). 
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